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ABSTRACT

Adolescents are a vulnerable group when it comes to nutrition-related obesity issues.
Obesity is a chronic disease resulting from excessive fat accumulation and is a major
risk factor for non-communicable diseases (NCDs). Nutrition knowledge is an important
factor as it impacts attitudes and behaviors. This study aimed to assess the differences
in nutrition education using video and PowerPoint media on knowledge, attitudes, and
behaviors related to balanced nutrition in the prevention of non-communicable diseases
among adolescents. The research design was quasi-experiment with a pre-posttest
control group design. The study was divided into two groups: the treatment group at
SMAN 1 Cimahi, and the control group at SMAN 3 Cimahi in August — November 2024.
The results showed a significant effect of nutrition education using video media on
knowledge (p = 0.000), attitudes (p = 0.001), and behavior (p = 0.010). The average
knowledge score before and after education using video media was 54.24 to 76.97, there
was an increase of 22.73 points, the average attitude score was 49.93 to 52.24 increased
2.31 points and the average behavior score was 43.39 to 46.45 increased 3.06 point.
The difference in average knowledge was 9.2 points, attitude 1.61 points and behavior
0.67 points higher in the treatment group than the control group. Conclusion: Nutrition
education using video media is more effective in improving knowledge of balanced
nutrition in the prevention of non-communicable diseases among adolescents compared
to PowerPoint media, but it is not more effective in improving attitudes and behaviors
related to balanced nutrition.

Keywords: attitudes, balanced nutrition, behavior, knowledge, video
ABSTRAK

Remaja adalah kelompok rentan masalah gizi, khususnya obesitas. Obesitas
merupakan kondisi kronis akibat akumulasi lemak tubuh yang berlebihan dan menjadi
salah satu faktor risiko utama terjadinya penyakit tidak menular (PTM). Tingkat
pengetahuan gizi berperan penting karena dapat memengaruhi sikap serta perilaku
seseorang terhadap pola makan. Penggunaan media video dalam proses pembelajaran
dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif media video dan PowerPoint dalam
memberikan edukasi gizi guna meningkatkan pemahaman, sikap, serta perilaku remaja
terkait gizi seimbang sebagai langkah pencegahan penyakit tidak menular. Penelitian ini
menerapkan rancangan kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-test
yang melibatkan kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok:
kelompok intervensi di SMAN 1 Cimahi dan kelompok kontrol di SMAN 3 Cimahi, yang
dilaksanakan pada periode Agustus hingga November 2024, dengan total sampel
sebanyak 66 responden. Instrumen kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan video
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memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan (p = 0,000), sikap
(p = 0,001), dan perilaku (p = 0,010). Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 54,24
menjadi 76,97 (naik 22,73 poin), skor sikap meningkat dari 49,93 menjadi 52,24 (naik
2,31 poin), dan skor perilaku naik dari 43,39 menjadi 46,45 (peningkatan 3,06 poin).
Selisih rata-rata skor pengetahuan, sikap, dan perilaku pada kelompok perlakuan
dibandingkan kelompok kontrol masing-masing adalah 9,2; 1,61; dan 0,67
poin. Kesimpulan: edukasi gizi berbasis video lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai gizi seimbang untuk pencegahan PTM dibandingkan
media PowerPoint, namun belum menunjukkan keunggulan yang berarti dalam
memengaruhi sikap dan perilaku.

Kata kunci: gizi seimbang, pengetahuan, perilaku, sikap, video
PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap permasalahan gizi, salah
satunya adalah kelebihan berat badan atau obesitas. Obesitas diklasifikasikan sebagai
penyakit kronis yang ditandai dengan akumulasi lemak tubuh secara berlebihan dan
dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan [1]. Menurut World Health
Organization (WHO), jumlah anak dan remaja usia 5 hingga 19 tahun yang mengalami
kelebihan berat badan atau obesitas telah meningkat hingga empat kali lipat dalam
beberapa dekade terakhir [2]. Berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2018, prevalensi
kelebihan gizi pada remaja Indonesia usia 16—18 tahun mencapai 13,5%, terdiri atas
9,5% dengan status gemuk dan 4% tergolong obesitas. Di tingkat Provinsi Jawa Barat,
prevalensinya tercatat lebih tinggi, yakni sebesar 15,4%, dengan rincian 10,9% gemuk
dan 4,5% obesitas. Adapun di wilayah Kota Cimahi, angka kelebihan gizi pada remaja
mencapai 8,5%, yang terdiri atas 6,1% remaja gemuk dan 2,4% obesitas [3].
Berdasarkan Survey Kesehatan Indonesia (2023) prevalensi overweight anak usia 5 —
12 tahun 11,9% sedangkan obesitas 7,8%. Sedangkan pada anak 13 — 15 tahun
prevalensi overweight 12,1%, obesitas 4,1%. Pada remaja usia 16 — 18 tahun prevalensi
overweight 8,8% dan obesitas 3,3 % [4].

Obesitas adalah kondisi yang dipengaruhi oleh faktor biologis, perkembangan,
lingkungan, perilaku, serta genetika [5]. Kegemukan dan obesitas menjadi faktor risiko
signifikan bagi berbagai penyakit tidak menular (PTM) kronis, termasuk hipertensi,
hiperlipidemia, diabetes tipe 2, penyakit kardiovaskular, sindrom metabolik, peningkatan
kadar kolesterol, serta beberapa jenis kanker [6]. Penyakit tidak menular, seperti stroke,
diabetes melitus, kanker, dan hipertensi, saat ini menjadi penyebab utama kematian di
seluruh dunia dan diperkirakan akan mengalami peningkatan secara signifikan seiring
berjalannya waktu [2][7][8]. Individu yang mengalami obesitas sejak usia anak-anak atau
remaja memiliki peningkatan risiko kematian sebesar 50-100% akibat penyakit seperti
kardiovaskular, diabetes, kanker, dan artritis [9].

Obesitas yang terjadi di wilayah perkotaan dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup pertambahan usia, genetik, jenis kelamin, pola
makan, serta tingkat aktivitas fisik. Sementara itu, faktor eksternal melibatkan peran
keluarga dan kondisi lingkungan sekitar [10]. Obesitas pada remaja terjadi akibat
konsumsi protein, lemak, dan karbohidrat yang melebihi rekomendasi angka kecukupan
gizi yang dianjurkan [11]. Penyebab utama obesitas pada anak-anak dan remaja adalah
ketidakseimbangan energi, yaitu ketika asupan kalori melebihi jumlah kalori yang
dibakar oleh tubuh [5]. Perilaku negatif seperti merokok, konsumsi alkohol, narkoba, pola
makan tidak sehat, dan sindrom metabolik merupakan faktor risiko utama Penyakit Tidak
Menular pada remaja. Obesitas remaja juga dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan
orang tua, riwayat obesitas keluarga, kurangnya pengetahuan, dan konsumsi fast food
lebih dari tiga kali seminggu[12].
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Pengetahuan gizi mencakup pemahaman mengenai pemilihan dan konsumsi
makanan sehari-hari. Orang yang sadar akan pentingnya kesehatan cenderung memilih
makanan sehat daripada mengonsumsi makanan cepat saji [13]. Pemahaman gizi
penting karena memengaruhi sikap dan perilaku. Salah satu upaya meningkatkannya
adalah melalui edukasi gizi, yang bertujuan memperluas wawasan dan membentuk
kebiasaan hidup sehat melalui pola makan sehari-hari[14]. Penggunaan beragam
metode dan media merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kejelasan dan
efektivitas dalam proses edukasi. Dukungan media dalam kegiatan edukatif berperan
penting dalam mempermudah penyampaian informasi kepada sasaran [15]. Penyuluhan
gizi dapat disampaikan melalui beragam jenis media, termasuk media audio, visual,
maupun gabungan keduanya dalam bentuk audiovisual, guna mendukung efektivitas
proses pembelajaran [16]. Video adalah media pembelajaran audio-visual yang
menggabungkan suara dan gambar, sehingga meningkatkan ketertarikan siswa melalui
penyampaian informasi secara simultan. [17].

Video sebagai media audio visual berhasil meningkatkan minat serta mendorong
kemandirian siswa, sehingga mereka lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran [18] [19]. Video sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
semangat dan antusiasme siswa, karena menyajikan materi secara menarik melalui
kombinasi visual dan audio yang memudahkan pemahaman[20]. PowerPoint
merupakan salah satu software dalam media pembelajaran[21]. PowerPoint merupakan
media presentasi yang mengintegrasikan teks, gambar, video, animasi, dan suara untuk
mendukung pembelajaran. Dengan bantuan proyektor, materi dapat disampaikan
secara menarik dan mudah diakses oleh banyak audiens, serta dapat disesuaikan
dengan gaya belajar siswa. [22].

Penelitian yang dilakukan oleh Yunianto (2021) mengungkapkan bahwa
penyampaian edukasi menggunakan video "Piring Makanku" secara signifikan lebih
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa dibandingkan dengan
penggunaan PowerPoint [23]. Rata-rata skor sikap meningkat dari 37,5 menjadi 40,3
poin setelah intervensi edukasi gizi melalui media video [24]. Selain itu, penggunaan
media audiovisual terbukti mampu meningkatkan perilaku remaja terkait kebersihan diri,
dari skor awal 28,93 menjadi 36,33, sedangkan media PowerPoint hanya meningkatkan
skor dari 28,80 menjadi 33,93 [17]. Metode pendidikan dengan bantuan video juga
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja putri terkait anemia [24]. Baik
media video maupun PowerPoint berpengaruh nyata terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap peserta didik [23]. Edukasi gizi berbasis audiovisual juga
memberikan hasil positif dalam peningkatan pemahaman gizi pada remaja yang
mengalami kelebihan berat badan [25]. Terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) dalam
tingkat pengetahuan gizi seimbang sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan video animasi [26]. Media video juga efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan sikap remaja putri terhadap prinsip gizi seimbang [27]. Penelitian
Herawati et al. (2022) menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam perilaku remaja
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan mengenai kebersihan menstruasi
menggunakan media video maupun PowerPoint [17]. Berdasarkan berbagai temuan
tersebut, dibutuhkan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas media video dalam edukasi
gizi terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku gizi seimbang sebagai upaya
pencegahan penyakit tidak menular pada remaja.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimen dengan metode pre-posttest
control group. Partisipan dalam penelitian dibagi ke dalam dua kelompok, yakni
kelompok intervensi yang diberikan edukasi gizi menggunakan media video, dan
kelompok pembanding yang menerima materi edukasi serupa melalui media
PowerPoint. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cimahi untuk kelompok intervensi,
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serta di SMA Negeri 3 Cimahi untuk kelompok kontrol. Kedua sekolah dipilih karena
memiliki kesamaan karakteristik dan status akreditasi A. Kegiatan penelitian
berlangsung selama periode Agustus hingga November 2024. Sampel penelitian adalah
remaja sekolah menengah atas kelas XI dengan total sampel penelitian 66 responden
yang terdiri dari 33 sampel kelompok perlakuan dan 33 sampel kelompok kontrol. Teknik
pengambilan sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria
inklusi yaitu bersedia menjadi responden, mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
penelitian.

Data dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden, seperti usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, serta pendapatan ayah ibu. Selain itu, data utama
yang diteliti meliputi variabel pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait gizi seimbang
dalam konteks pencegahan PTM pada kalangan remaja. Tahapan awal pelaksanaan
penelitian mencakup pengembangan media edukatif berupa video dan PowerPoint,
penyusunan instrumen kuesioner, serta pelaksanaan uji validitas terhadap kuesioner
tersebut. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan terdiri dari 30
pertanyaan dengan bentuk pilihan ganda, kuesioner sikap terdiri atas 15 pertanyaan
dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju, serta
kuesioner perilaku terdiri dari 15 pertanyaan dengan pilihan jawaban selalu, sering,
jarang, dan tidak pernah. Kuesioner pengetahuan, sikap dan perilaku dilakukan uiji
validitas dan reliabilitas. Media edukatif yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui
proses uji validitas oleh para ahli, yakni dosen gizi selaku validator materi dan dosen
promosi kesehatan sebagai validator media. Berdasarkan hasil validasi, video animasi
seri 1 memperoleh skor rata-rata sebesar 95,26% dari ahli media dan 87,85% dari ahli
materi. Sementara itu, video animasi seri 2 memperoleh penilaian rata-rata sebesar
92,26% dari ahli media dan 92,14% dari ahli materi. Kedua video animasi tersebut
dinyatakan sangat valid oleh kedua kelompok ahli. Selain itu, hasil uji coba kepada
peserta didik sebagai pengguna menunjukkan bahwa kedua media memperoleh skor di
atas 80% untuk seluruh aspek penilaian, yang dikategorikan dalam klasifikasi sangat
baik [28]. Tahapan pelaksanaan meliputi pretest dan posttest yang dilakukan secara
langsung dengan menggunakan form. Edukasi gizi dilakukan selama 4 minggu,
sebanyak 4x dengan rentang waktu 1x/minggu dengan durasi 60 menit/pertemuan. Pada
pertemuan pertama dan ketiga diberikan materi mengenai obesitas dan PTM sedangkan
pada pertemuan kedua dan keempat diberikan materi mengenai gizi seimbang dalam
mencegah PTM. Materi yang diberikan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
sama.

Proses analisis data dalam penelitian ini mencakup analisis univariat yang digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden, seperti usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan orang tua, yang disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi. Analisis bivariat dilakukan untuk menilai perubahan pengetahuan,
sikap, dan perilaku sebelum dan sesudah intervensi edukasi gizi pada kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol. Uji statistik yang digunakan meliputi Paired T-
testuntuk data yang berdistribusi normal, dan Wilcoxon test apabila data tidak
memenuhi asumsi normalitas. Untuk membandingkan rata-rata skor pengetahuan,
sikap, dan perilaku antara kelompok perlakuan dan kontrol, digunakan Independent
Sample t-test apabila kedua kelompok memiliki distribusi normal, dan Mann-Whitney
test jika salah satu atau kedua kelompok distribusi data tidak normal. Penelitian ini telah
memperoleh izin etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Bandung, sebagaimana tercantum dalam surat keputusan nomor:
18/KEPK/EC/VIII/2024.
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HASIL

Karakteristik Sampel Penelitian
Karakteristik sampel penelitian mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan
orang tua, jenis pekerjaan orang tua serta tingkat pendapatan orang tua pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.
Tabel 1. Data Sampel Penelitian

Ki?glﬁe[r)ig:i Karakteristik Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
n % n %
Jenis Kelamin Laki — laki 7 21,2 12 36,4
Perempuan 26 78,8 21 63,6
Usia 16 Tahun 4 12,1 3 9,1
17 Tahun 27 81,8 27 81,8
18 Tahun 2 6,1 3 9,1
Pendidikan SD 2 6,1 3 9,1
Ayah SMP 1 3,0 7 21,2
SMA 15 45,5 11 33,3
Diploma, Sarjana 15 45,5 12 36,4
Pendidikan lbu SD 1 3,0 4 12,1
SMP 4 12,2 8 24,2
SMA 12 36,4 15 45,5
Diploma, Sarjana 16 48,5 6 18,2
Pekerjaan Ayah  TNI/ Polri 1 3,0 0 0
ASN (PNS/ PPPK) 3 9,1 3 9,1
BUMN/ BUMD 1 3,0 1 3,0
Pegawai Swasta 4 12,1 8 24,2
Wiraswasta 13 39,4 10 30,3
Pedagang 3 9,1 1 3,0
Lainnya 8 24,2 10 30,3
Pekerjaan Ibu TNI/ Polri 0 0 0 0
ASN (PNS/ PPPK) 4 12,1 0 0
BUMN/ BUMD 0 0 1 3,0
Pegawai Swasta 1 3,0 1 3,0
Wiraswasta 4 12,1 1 3,0
Pedagang 2 6,1 1 3,0
Ibu Rumah Tangga (IRT) 19 57,6 21 63,6
Lainnya 3 9,1 8 24,2
Penghasilan <Rp1juta 1 3,0 9 27,3
Ayah Rp 1juta—Rp 2.5 juta 13 39,4 10 30,3
Rp 2.6 juta— Rp 5 juta 13 39,4 9 27,3
>Rp 5 juta 6 18,2 5 15,2
Penghasilan Ibu Kurang dari Rp 1 juta 16 48,5 24 72,7
Rp 1-Rp 2.5 juta 7 21,2 5 15,2
Rp 2.6 — Rp 5 juta 6 18,2 2 6,1
Lebih dari Rp 5 juta 4 12,1 2 6,1

Jumlah 33 100 33 100

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden di kedua kelompok berjenis kelamin
perempuan. Kelompok perlakuan terdiri dari 78,8% perempuan, dan kelompok kontrol
63,6%. Usia terbanyak adalah 17 tahun pada kedua kelompok (81,8%). Sebagian besar
ayah responden di kedua kelompok berpendidikan minimal diploma/sarjana, sedangkan
pendidikan ibu didominasi lulusan diploma/sarjana pada kelompok perlakuan (48,5%)
dan lulusan SMA pada kelompok kontrol (45,5%). Mayoritas pekerjaan ayah adalah
wiraswasta, dan ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga. Penghasilan ayah pada
kelompok perlakuan terbanyak berada di rentang Rp 1 juta—Rp 5 juta, sementara pada
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kelompok kontrol dominan di rentang Rp 1 juta—Rp 2,5 juta (30,3%). Penghasilan ibu di
kedua kelompok sebagian besar di bawah Rp 1 juta.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan skor
pengetahuan, sikap, dan perilaku gizi seimbang. Peningkatan tertinggi terjadi pada
kelompok yang mendapat edukasi melalui video, dengan kenaikan skor pengetahuan
sebesar 22,73 poin, sikap 2,31 poin, dan perilaku 3,06 poin, dibandingkan dengan
kelompok PowerPoint yang masing-masing naik 13,53, 0,70, dan 2,39 poin. Secara
statistik, kedua media berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan (p =
0,000). Namun, hanya media video yang berpengaruh signifikan terhadap sikap (p =
0,001), sedangkan PowerPoint tidak (p = 0,587). Kedua media berpengaruh signifikan
terhadap perilaku gizi seimbang (video: p = 0,010; PowerPoint: p = 0,018).

Tabel 2. Pengaruh Intervensi Edukasi Gizi Seimbang terhadap Pengetahuan, Sikap, dan
Perilaku Gizi Seimbang pada Kelompok Video dan PowerPoint

Variabel Kelompok Intervensii Mean+ SD Skor Skor  AMean p-value
Min Max

Perlakuan  Sebelum 54,24 + 7,55 43,33 73,33 22,73 0,000*
Sesudah 76,97 + 7,65 60,00 90,00

Pengetahuan o ol Sebelum 5424 +1313 2333 7667 13,53  0,000%*
Sesudah  67,77+14,18 33,33 90,00
Perlakuan  Sebelum 49,93 + 3,81 42,00 57,00 2,31 0,001**
Sikap Sesudah 52,24 + 3,40 44,00 58,00
Kontrol Sebelum 4451 +£5,21 35,00 57,00 0,70 0,587*
Sesudah 45,21 +7,28 22,00 58,00
Perlakuan  Sebelum 43,39 + 7,07 29,00 60,00 3,06 0,010*
. Sesudah  46,45+7,58 30,00 58,00
Perilaku

Kontrol Sebelum  40,03+7,17 30,00 5500 2,39 0,018*
Sesudah  4242+808 24,00 58,00

* Uji Paired-Sample t-test.
** Uji Wilcoxon
Tabel 3. Selisih Rata-Rata Peningkatan Skor Pengetahuan Gizi Seimbang Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi Gizi pada Kelompok Video dan PowerPoint

Variabel Kelompok Selisih Rata- Selisih Perbedaan p-value
Rata + SD Rata-Rata (A Mean)
Pengetahuan Perlakuan 33 22,73 +9,37 9,2 0,002*
Kontrol 33 13,53+ 13,09
Sikap Perlakuan 33 2,31 1,61 0,537**
Kontrol 33 0,70
Perilaku Perlakuan 33 3,06 0,67 0,969**
Kontrol 33 2,39

* Uji Independent Sample t-test
** Uji Mann Whitney
Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata skor pengetahuan, sikap, dan

perilaku gizi seimbang pada kelompok yang mendapatkan edukasi melalui media video
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan media PowerPoint.
Peningkatan rata-rata skor pengetahuan pada kelompok video tercatat 9,2 poin lebih
tinggi, sedangkan untuk skor sikap lebih unggul sebesar 1,61 poin, dan skor perilaku
lebih tinggi sebesar 0,67 poin dibandingkan kelompok PowerPoint. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis video terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang sebagai upaya pencegahan penyakit tidak
menular pada remaja. Namun, efektivitas media video tidak menunjukkan keunggulan
yang signifikan dibandingkan PowerPoint dalam hal peningkatan sikap dan perilaku gizi
seimbang.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja berusia antara 16 hingga 18 tahun.
Masa remaja sendiri merupakan fase transisi penting dari masa kanak-kanak menuju
kedewasaan, yang ditandai oleh perubahan yang signifikan pada aspek fisik, psikologis,
dan sosial. Perubahan yang terjadi meliputi peningkatan massa otot, penumpukan lemak
tubuh, serta fluktuasi hormon, yang seluruhnya memengaruhi kebutuhan gizi pada
periode ini [29]. Tingkat pendidikan orang tua secara tidak langsung berperan dalam
menentukan status gizi anak. Orang tua dengan latar belakang pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki status gizi yang lebih baik, karena pengetahuan yang dimiliki
serta dorongan internal mereka turut memengaruhi kemampuan dalam menyediakan
asupan makanan yang bergizi dan seimbang [30]. Pekerjaan orang tua berhubungan
erat dengan pendapatan keluarga, yang akan memengaruhi kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan gizi keluarga [31]. Tingkat pendapatan keluarga merupakan salah
satu faktor krusial yang berpengaruh terhadap status gizi remaja. Tingginya atau
rendahnya pendapatan sangat menentukan kemampuan keluarga dalam mencukupi
kebutuhan pokok, khususnya asupan pangan, yang secara langsung berdampak pada
kondisi gizi remaja dan berpotensi menimbulkan masalah gizi [32].

Pengaruh Edukasi Gizi Seimbang Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Gizi
Seimbang dalam Pencegahan Penyakit Tidak Menular pada Remaja pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Pengetahuan gizi adalah pemahaman mengenai makanan dan kandungan zat
gizinya, sumber-sumber zat gizi dalam makanan, keamanan konsumsi makanan agar
terhindar dari penyakit, teknik pengolahan makanan yang tepat supaya zat gizi tetap
terjaga, serta cara menjalani pola hidup sehat [33]. Level pengetahuan gizi pada remaja
berkaitan dengan kejadian obesitas. Remaja yang memiliki pengetahuan gizi rendah
cenderung mengonsumsi makanan tidak sehat, yang dapat menyebabkan masalah
kelebihan berat badan [34]. Kelebihan berat badan pada remaja, terutama pada anak
usia sekolah 5-15 tahun, dapat memicu peningkatan kadar lipid dalam darah, tekanan
darah, glukosa, serta kadar insulin. Kondisi ini berpotensi menjadi pemicu munculnya
gangguan metabolik dan penyakit degeneratif di kemudian hari [35].

Berdasarkan hasil uji statistik, edukasi gizi yang disampaikan melalui media video
maupun PowerPoint terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang gizi seimbang dalam konteks pencegahan penyakit tidak
menular. Hasil ini selaras dengan berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,05) antara pengetahuan responden
sebelum dan setelah diberikan intervensi menggunakan media video dan poster, dengan
nilai p sebesar 0,000 [36] sejalan dengan temuan [37], [38] [39]. Media audiovisual
secara umum dianggap efektif dalam menunjang peningkatan pengetahuan gizi [40].

Sikap merupakan reaksi terhadap rangsangan atau objek tertentu yang melibatkan
pendapat serta aspek emosional [41]. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa media video
berpengaruh terhadap peningkatan sikap gizi seimbang pada remaja, namun tidak
ditemukan pengaruh signifikan pada penggunaan PowerPoint. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menemukan perbedaan sikap yang signifikan (p=0,000) sebelum dan
sesudah edukasi menggunakan video dan poster terkait konsumsi buah dan sayur [36].
Selain itu, pendekatan ceramah yang dipadukan dengan video juga menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan sikap terkait konsumsi sayur dan buah [42] serta dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap obesitas [43]. Demikian pula,
terjadi perubahan sikap yang nyata dalam pencegahan KEK setelah penyuluhan
menggunakan video dan food model [44].

Perilaku seseorang mencakup aspek pengetahuan, sikap, serta tindakan [41].
Penggunaan kedua media video dan PowerPoint juga menunjukkan pengaruh terhadap
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perubahan perilaku gizi seimbang. Hal ini diperkuat oleh Penelitian Ekayati (2023) lain
juga menunjukkan bahwa intervensi video animasi memberikan perubahan signifikan
dalam pola konsumsi makanan (p < 0,05) [26]. Secara umum, media edukasi kesehatan
berperan penting dalam menyampaikan informasi melalui berbagai platform baik cetak,
elektronik, maupun visual luar ruang yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan mendorong terjadinya perubahan perilaku sehat [45]. Pembelajaran melalui media
audio visual merupakan salah satu metode edukasi yang memadukan unsur suara
(audio) dan gambar (visual). Penggunaan media audio visual terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar [46].

Selisih Rata-Rata Peningkatan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Gizi Seimbang
Sebelum dan Setelah Pemberian Edukasi Gizi pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Peningkatan rata-rata skor pengetahuan gizi seimbang pada kelompok yang
menerima edukasi melalui video tercatat lebih tinggi sebanyak 9,2 poin dibandingkan
kelompok yang menggunakan PowerPoint. Temuan ini sesuai dengan studi Yunianto
etal. (2021), yang melaporkan skor pengetahuan dan sikap lebih tinggi pada kelompok
video dibanding PowerPoint [23]. Selain itu, penelitian Indah (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan video dan poster efektif dalam meningkatkan persepsi siswa tentang
konsumsi buah dan sayur, namun video memiliki efektivitas lebih besar dibanding poster
dalam peningkatan pengetahuan dan sikap [36].

Analisis statistik juga menegaskan bahwa edukasi gizi berbasis video lebih unggul
dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi seimbang untuk mencegah
penyakit tidak menular, dibanding PowerPoint. Hal ini sejalan dengan hasil Meidiana
etal. (2018), yang menunjukkan efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan
pengetahuan remaja overweight [25]. Hasil Penelitian Nurkhoiriyah dkk (2024)
menyatakan bahwa media video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dibandingkan dengan media PowerPoint record [47]. Edukasi gizi menggunakan media
video animasi lebih efektif digunakan untuk menyampaikan materi edukasi [48]. Media
video terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi siswa di sekolah
dibandingkan dengan penggunaan media PowerPoint [49].

Media audiovisual adalah jenis media yang menyampaikan informasi melalui
kombinasi gambar dan suara secara bersamaan. Keunggulan dari edukasi dengan
media ini adalah kemampuannya menyajikan materi secara lebih nyata, menarik
perhatian, serta membantu meningkatkan daya ingat karena lebih mudah dipahami dan
diingat oleh penerima pesan [50]. Pembelajaran yang menyajikan visual bergerak, teks,
dan narasi suara terkait gambar yang ditampilkan mampu memberikan ilustrasi yang
lebih nyata, sehingga memperkuat daya ingat dan meningkatkan retensi memori karena
lebih menarik dan mudah dipahami [51]. Video mampu merangsang indera penglihatan
dan pendengaran dengan mengacu pada prinsip psikomotorik, behavioristik, dan
kognitif. Melalui rangsangan ini, responden dapat menyerap informasi secara optimal
melalui telinga dan mata. Seperti halnya film, video diharapkan dapat membangkitkan
pikiran, emosi, perhatian, serta motivasi, sehingga mendorong terjadinya peningkatan
pengetahuan [52]. Pemanfaatan media video animasi mampu meningkatkan minat
belajar siswa, terlihat dari perhatian mereka terhadap video dan keaktifan di kelas. Hal
ini berkontribusi positif terhadap peningkatan nilai dan hasil belajar siswa secara
keseluruhan [53].

Rata-rata peningkatan skor sikap gizi seimbang dalam kelompok video lebih tinggi
sebesar 1,61 poin daripada kelompok PowerPoint. Namun, uji statistik menunjukkan
bahwa peningkatan ini tidak cukup signifikan dalam mendorong perubahan sikap
dibandingkan media PowerPoint. Hasil ini sejajar dengan Sekti etal. (2019), yang
menemukan tidak ada perbedaan signifikan antara metode ceramah dan ceramah-video
dalam memengaruhi sikap serta konsumsi buah dan sayur [42]. Studi yang dilakukan
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oleh Nisman et al. (2024) mengindikasikan bahwa penyuluhan kesehatan mengenai
COVID-19 yang disampaikan melalui media video tidak memberikan dampak signifikan
terhadap perubahan sikap siswa sekolah menengah pertama [54].

Peningkatan skor perilaku gizi seimbang pada kelompok video lebih tinggi sebesar
0,67 poin dibanding kelompok PowerPoint. Namun, analisis statistik menyatakan bahwa
peningkatan tersebut tidak signifikan, sejalan dengan laporan Miratunnisa et al. (2023)
yang juga tidak menemukan perbedaan signifikan antara metode video dan lainnya
untuk memengaruhi perilaku gizi [38]. Pola makan adalah perilaku utama yang sangat
memengaruhi status gizi pada remaja. Asupan gizi yang optimal berperan penting dalam
menunjang pertumbuhan, perkembangan fisik, dan kecerdasan, sekaligus mencegah
penyakit kronis, penyakit tidak menular yang berhubungan dengan gizi, serta kematian
dini. Gizi yang baik dan cukup tidak hanya mendukung pertumbuhan dan perkembangan
fisik serta kecerdasan remaja, tetapi juga membantu menjaga berat badan ideal,
meningkatkan daya tahan terhadap infeksi, meningkatkan produktivitas, serta
melindungi dari penyakit kronis dan kematian dini [55].

Pemerintah melalui puskesmas telah menjalankan program penjaringan penyakit
tidak menular (PTM) pada remaja ke setiap sekolah. Program ini sejalan dengan
penelitian edukasi gizi seimbang dalam pencegahan penyakit tidak menular, para siswa
diberikan materi mengenai gizi seimbang dalam mencegah penyakit tidak menular
dengan menggunakan media video dan PowerPoint. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan remaja dapat melakukan pencegahan PTM dan remaja lebih peduli
mengenai gizi dan kesehatannya.

SIMPULAN

Edukasi gizi melalui media video maupun PowerPoint efektif dalam meningkatkan
aspek pengetahuan, sikap, serta perilaku remaja terkait gizi seimbang sebagai langkah
pencegahan terhadap penyakit tidak menular. Media video memberikan peningkatan
skor lebih tinggi secara keseluruhan dan berpengaruh signifikan terhadap ketiga aspek,
sedangkan PowerPoint hanya berpengaruh signifikan pada pengetahuan dan perilaku.
Media video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan, namun tidak lebih unggul
dari PowerPoint dalam membentuk sikap dan perilaku. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan media edukasi video yang diunggah melalui
platform media sosial.
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